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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat-Nya,
kami dapat menyelesaikan laporan pengabdian kepada masyarakat dengan tema
"Pemberdayaan Pedagang Kecil untuk Dapat Bertahan Pasca Pandemi" di Kelurahan Cibereum
Kecamatan Cisarua, Propinsi Jawa Barat. Laporan pengabdian ini disusun sebagai bentuk
tanggung jawab kami sebagai tim pengabdian kepada masyarakat dalam melaksanakan
program yang telah direncanakan dan dilaksanakan secara berkelanjutan selama periode
tertentu. Program ini bertujuan untuk memberdayakan pedagang kecil di Kelurahan Cibereum
agar mampu bertahan dan menghadapi tantangan ekonomi pasca pandemi. Dalam laporan
ini, kami akan memaparkan secara rinci tentang langkah-langkah yang kami ambil, tantangan
yang kami hadapi, hasil yang telah dicapai, serta rekomendasi yang kami berikan untuk
keberlanjutan program ini.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan
berpartisipasi dalam program ini, termasuk masyarakat Kelurahan Cibereum, para pedagang
kecil, dan pihak-pihak terkait lainnya. Tanpa dukungan dan kerjasama mereka, program ini
tidak akan berjalan dengan lancar.Kami berharap laporan pengabdian ini dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang kegiatan yang telah kami lakukan dan memberikan
kontribusi yang berarti bagi masyarakat Kelurahan Cibereum. Kami juga berharap bahwa
rekomendasi yang kami sampaikan dapat menjadi acuan untuk pengembangan program
serupa di masa depan.

Akhir kata, kami berharap laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang tertarik
dan terlibat dalam upaya pemberdayaan pedagang kecil. Semoga program ini dapat
memberikan dampak positif yang berkelanjutan dan membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Terima kasih.

Jakarta, 19 Mei 2023
Hormat kami,

Tim Penyusun
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1.1.

1.2.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah menyebabkan
dampak sosial, ekonomi, dan kesehatan yang signifikan. Salah satu sektor yang terdampak
parah adalah sektor perdagangan, terutama para pedagang kecil yang beroperasi di
tingkat lokal. Pedagang kecil di Kelurahan Cibereum, seperti di banyak wilayah lainnya,
mengalami tantangan yang besar dalam menjalankan usaha mereka selama periode
pandemi ini. Pembatasan sosial, penutupan sementara, dan perubahan perilaku
konsumen telah menghantam pedagang kecil dengan keras. Banyak dari mereka
mengalami penurunan pendapatan yang drastis, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
operasional, dan bahkan beberapa di antaranya terpaksa menghentikan usaha mereka
secara permanen. Situasi ini mengancam kelangsungan hidup pedagang kecil sebagai pilar
ekonomi di Kelurahan Cibereum.

Dalam konteks ini, penting bagi kita untuk melaksanakan program pengabdian
kepada masyarakat yang fokus pada pemberdayaan pedagang kecil agar dapat bertahan
dan pulih pasca pandemi. Melalui program ini, kami bertujuan untuk memberikan
dukungan, pelatihan, dan pemahaman yang diperlukan bagi para pedagang kecil di
Kelurahan Cibereum agar mereka dapat menghadapi tantangan ekonomi pasca pandemi
dengan lebih baik. Dengan melakukan upaya pemberdayaan, kami berharap pedagang
kecil dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengelola usaha
mereka, mengadaptasi model bisnis, memanfaatkan teknologi digital, meningkatkan daya
saing, dan mendiversifikasi produk atau layanan. Dengan demikian, mereka akan memiliki
kesempatan yang lebih baik untuk bertahan, pulih, dan tumbuh di masa mendatang.

Laporan pengabdian kepada masyarakat ini akan memaparkan secara detail
langkah-langkah yang kami ambil dalam program pemberdayaan pedagang kecil di
Kelurahan Cibereum, hasil yang telah dicapai, serta rekomendasi untuk kelangsungan
program ini. Diharapkan laporan ini dapat menjadi panduan dan acuan bagi pihak-pihak
terkait dalam melaksanakan program serupa di wilayah lain yang menghadapi tantangan
serupa. Dengan upaya bersama dan dukungan dari berbagai pihak, kami yakin bahwa
pedagang kecil di Kelurahan Cibereum dapat bangkit dan berkontribusi dalam pemulihan
ekonomi setelah pandemi.

Tujuan Pengabdian
Program pemberdayaan pedagang kecil untuk dapat bertahan pasca pandemi di
Kelurahan Cibereum bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan utama berikut:
1) Meningkatkan Keterampilan dan Pengetahuan Pedagang Kecil.
Melalui program ini, kami bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendidikan
yang relevan kepada pedagang kecil di Kelurahan Cibereum. Tujuannya adalah
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola usaha, termasuk manajemen
keuangan, pemasaran, penggunaan teknologi digital, dan strategi adaptasi bisnis.
Dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan ini, pedagang kecil akan lebih
siap menghadapi perubahan dan tantangan pasca pandemi.



2)

3)

4)

5)

1.3.

Memperkuat Model Bisnis Pedagang Kecil.

Salah satu tujuan program ini adalah membantu pedagang kecil untuk memperkuat
model bisnis mereka. Kami akan memberikan bimbingan dan konsultasi kepada
pedagang kecil untuk mendiversifikasi produk atau layanan, meningkatkan kualitas,
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, dan memanfaatkan teknologi
digital untuk memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, pedagang kecil akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan dan bersaing di tengah persaingan
yang semakin ketat.

Mendorong Kolaborasi dan Jaringan Pedagang Kecil.

Program ini juga bertujuan untuk memfasilitasi kolaborasi dan membangun jaringan
antara pedagang kecil di Kelurahan Cibereum. Kami akan mengadakan pertemuan,
lokakarya, dan kegiatan lain yang memungkinkan mereka saling berbagi pengalaman,
ide, dan sumber daya. Dengan memperkuat jaringan ini, pedagang kecil akan
mendapatkan manfaat dari kolaborasi yang lebih baik, pertukaran informasi, dan
dukungan kolektif untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi.

Mendorong Penerapan Inovasi dan Teknologi.

Program ini juga memiliki tujuan untuk mendorong pedagang kecil di Kelurahan
Cibereum untuk menerapkan inovasi dan teknologi dalam usaha mereka. Kami akan
memberikan pemahaman tentang perkembangan teknologi terkini dan memberikan
bimbingan tentang cara memanfaatkannya untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengembangkan saluran penjualan online, dan menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan. Dengan adopsi inovasi dan teknologi yang tepat, pedagang
kecil akan dapat mengoptimalkan potensi pertumbuhan mereka.

Melalui mencapai tujuan-tujuan ini, program pemberdayaan pedagang kecil di
Kelurahan Cibereum diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
memperkuat usaha pedagang kecil, mempertahankan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi setelah pandemi.

Ruang Lingkup Pengabdian
Program pemberdayaan pedagang kecil untuk dapat bertahan pasca pandemi di

Kelurahan Cibereum memiliki ruang lingkup yang mencakup beberapa aspek penting
dalam mendukung keberhasilan program ini. Berikut adalah ruang lingkup yang dijadikan
fokus dalam pengabdian kepada masyarakat ini:

1)

2)

3)

Identifikasi Pedagang Kecil.

Program ini akan melibatkan pendataan dan identifikasi pedagang kecil yang
beroperasi di Kelurahan Cibereum. Pedagang kecil yang terlibat dapat mencakup
berbagai jenis usaha seperti warung makan, toko kelontong, kios, penjual kaki lima,
dan usaha mikro lainnya yang memiliki peran penting dalam ekonomi lokal.
Pelatihan dan Pendidikan.

Program ini akan menyelenggarakan serangkaian pelatihan dan pendidikan untuk
pedagang kecil. Ruang lingkup pelatihan mencakup manajemen keuangan,
pemasaran, penggunaan teknologi digital, strategi adaptasi bisnis, pengembangan
keterampilan kewirausahaan, dan aspek lain yang relevan untuk memperkuat
keterampilan dan pengetahuan pedagang kecil.

Pendampingan dan Bimbingan.

Selain pelatihan, program ini juga akan menyediakan pendampingan dan bimbingan
kepada pedagang kecil. Tim pengabdian akan memberikan dukungan dalam



4)

5)

6)

7)

1.4.

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh, membantu pedagang kecil
mengembangkan rencana bisnis, mengatasi hambatan yang dihadapi, dan
memberikan saran untuk meningkatkan kinerja usaha.

Diversifikasi Produk dan Layanan.

Program ini akan mendorong pedagang kecil untuk diversifikasi produk atau layanan
yang mereka tawarkan. Dalam ruang lingkup ini, program akan memberikan panduan
dan strategi untuk mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan produk inovatif,
dan mengoptimalkan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar.
Pemanfaatan Teknologi Digital.

Program ini juga akan mengarahkan pedagang kecil dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. Mereka akan diberikan
pemahaman tentang pentingnya kehadiran online, pemasaran melalui media sosial,
penggunaan platform e-commerce, dan alat-alat teknologi lainnya yang dapat
membantu dalam mengembangkan dan memperluas jangkauan usaha.

Kolaborasi dan Jaringan.

Program ini akan mendorong kolaborasi dan membangun jaringan antara pedagang
kecil di Kelurahan Cibereum. Pertemuan rutin, lokakarya, dan kegiatan lainnya akan
diadakan untuk memfasilitasi pertukaran informasi, sharing best practices, serta
mendukung kolaborasi dalam mengatasi tantangan bersama dan mengoptimalkan
peluang bisnis.

Evaluasi dan Monitoring.

Selama pelaksanaan program, akan dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala
untuk mengukur dampak dan efektivitas program. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa program pemberdayaan pedagang kecil di Kelurahan Cibereum
mencapai tujuan yang ditetapkan dan memberikan manfaat yang maksimal bagi
pedagang kecil.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang dapat digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat

dengan tema "Pemberdayaan Pedagang Kecil untuk Dapat Bertahan Pasca Pandemi di
Kelurahan Cibereum" dapat mencakup kombinasi antara metode kualitatif dan metode
kuantitatif. Berikut adalah beberapa metode penelitian yang dapat digunakan :

1)

2)

3)

Studi Literatur.

Melakukan studi literatur untuk mengumpulkan informasi yang relevan tentang situasi
ekonomi, kondisi pedagang kecil, dan tantangan yang dihadapi pasca pandemi. Studi
literatur juga dapat membantu dalam mengidentifikasi praktik terbaik dan strategi
pemberdayaan yang telah diterapkan di lokasi lain.

Observasi.

Melakukan observasi langsung terhadap pedagang kecil di Kelurahan Cibereum untuk
memahami secara mendalam kondisi usaha mereka, pola operasional, dan perubahan
yang terjadi pasca pandemi. Observasi dapat dilakukan melalui kunjungan ke tempat
usaha, mengamati interaksi dengan pelanggan, serta mencatat perubahan yang terjadi
dalam praktik bisnis mereka.

Wawancara.

Melakukan wawancara dengan pedagang kecil untuk mendapatkan wawasan yang
lebih mendalam tentang tantangan yang mereka hadapi, kebutuhan mereka dalam



4)

5)

6)

pemberdayaan, dan pengalaman serta perspektif mereka terkait upaya peningkatan
usaha pasca pandemi. Wawancara dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok tergantung pada konteks dan jumlah responden.

Focus Group Discussion (FGD).

Mengadakan FGD dengan sekelompok pedagang kecil yang memiliki masalah atau
kebutuhan serupa. FGD dapat menjadi platform bagi pedagang kecil untuk saling
berbagi pengalaman, ide, dan solusi, serta memberikan masukan yang berharga dalam
merancang program pemberdayaan yang lebih efektif.

Survei.

Melakukan survei terhadap pedagang kecil di Kelurahan Cibereum untuk
mengumpulkan data secara sistematik tentang profil usaha, kondisi keuangan,
penjualan, tantangan, dan kebutuhan mereka. Survei dapat dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang dirancang secara khusus untuk mengumpulkan
informasi yang relevan.

Analisis Data

Menganalisis data yang terkumpul dari berbagai metode penelitian yang dilakukan,
baik dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif. Analisis data ini dapat melibatkan
teknik seperti content analysis untuk data kualitatif, serta analisis statistik untuk data
kuantitatif. Tujuan analisis data adalah untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan
penting yang dapat membantu dalam merumuskan rekomendasi dan strategi
pemberdayaan pedagang kecil.

Penggunaan kombinasi metode penelitian ini akan memberikan pemahaman yang

lebih komprehensif tentang kondisi pedagang kecil di Kelurahan Cibereum dan membantu
merancang program pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Dalam pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pemberdayaan Pedagang

Kecil untuk Dapat Bertahan Pasca Pandemi di Kelurahan Cibereum", terdapat
beberapa landasan teori yang dapat menjadi dasar dalam merancang program
pemberdayaan. Beberapa landasan teori yang relevan dapat meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

Teori Pemberdayaan (Empowerment Theory).

Teori pemberdayaan adalah landasan yang kuat dalam merancang program
pemberdayaan masyarakat. Teori ini mengakui pentingnya memberdayakan
individu atau kelompok untuk mengambil peran aktif dalam meningkatkan kondisi
hidup mereka sendiri. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat ini, teori
pemberdayaan dapat digunakan untuk merancang strategi yang memberikan
kontrol dan kepercayaan diri kepada pedagang kecil, sehingga mereka dapat
mengambil langkah-langkah untuk bertahan dan memperbaiki kondisi usaha
mereka pasca pandemi.

Teori Perubahan Sosial (Social Change Theory).

Teori perubahan sosial berkaitan dengan bagaimana masyarakat mengalami
transformasi dan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Dalam
konteks pengabdian kepada masyarakat ini, teori perubahan sosial dapat
digunakan untuk memahami perubahan yang terjadi pada pedagang kecil pasca
pandemi, serta merancang strategi pemberdayaan yang mendorong perubahan
positif dalam cara mereka beroperasi, beradaptasi, dan memperkuat usaha
mereka.

Teori Kewirausahaan (Entrepreneurship Theory).

Teori kewirausahaan mempelajari konsep dan prinsip yang terkait dengan
berwirausaha dan mengelola usaha. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat ini, teori kewirausahaan dapat memberikan landasan untuk
merancang program pemberdayaan yang mendukung pengembangan
keterampilan kewirausahaan pedagang kecil, seperti kemampuan berinovasi,
manajemen keuangan, pemasaran, dan pengambilan risiko yang bijaksana.

Teori Organisasi dan Manajemen (Organization and Management Theory).

Teori organisasi dan manajemen memberikan pemahaman tentang prinsip-prinsip
pengelolaan usaha yang efektif. Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, teori
ini dapat digunakan untuk merancang strategi pengelolaan yang baik bagi
pedagang kecil, termasuk pengaturan sistem administrasi, manajemen
persediaan, dan pemantauan kinerja usaha.

Teori Inovasi (Innovation Theory).

Teori inovasi berkaitan dengan pengembangan dan penerapan ide-ide baru untuk
menciptakan nilai tambah. Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, teori inovasi
dapat digunakan untuk mendorong pedagang kecil untuk mengadopsi inovasi
dalam praktik bisnis mereka, seperti penggunaan teknologi digital, diversifikasi
produk, atau layanan baru yang dapat meningkatkan daya saing dan memperluas
pasar mereka.
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BAB I
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

3.1 Permasalahan Utama
Permasalahan utama yang dapat muncul dalam pengabdian masyarakat :

3.2

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tantangan Ekonomi.

Pedagang kecil di Kelurahan Cibereum mungkin menghadapi tantangan
ekonomi yang signifikan akibat dampak pandemi, seperti penurunan
pendapatan, penurunan jumlah pelanggan, atau kesulitan mengakses modal
usaha. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam upaya mereka untuk bertahan
dan memperkuat usaha mereka.

Keterbatasan Sumberdaya dan Akses.

Pedagang kecil mungkin menghadapi keterbatasan sumberdaya seperti
pengetahuan, keterampilan, atau akses ke infrastruktur dan pasar yang
memadai. Dalam wupaya pemberdayaan, penting untuk mengatasi
keterbatasan tersebut dan memberikan akses yang lebih baik ke sumberdaya
yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka.

Perubahan Pola Konsumsi.

Pandemi dapat mengubah pola konsumsi masyarakat secara signifikan.
Pedagang kecil perlu beradaptasi dengan perubahan ini dan menyesuaikan
penawaran produk atau layanan mereka agar tetap relevan dan dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan pasca pandemi.

Tantangan Teknologi.

Dalam era digitalisasi, pedagang kecil mungkin menghadapi kesulitan dalam
mengadopsi teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengelola inventaris, atau memperluas jangkauan pemasaran
mereka. Pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi dapat
menjadi permasalahan yang perlu diatasi.

Kekurangan Keterampilan Manajerial.

Pedagang kecil sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola aspek
manajerial bisnis mereka, seperti perencanaan, pengelolaan keuangan,
pemasaran, dan strategi pengembangan. Pembangunan keterampilan
manajerial dapat menjadi aspek penting dalam pemberdayaan pedagang kecil
untuk dapat bertahan dan tumbuh pasca pandemi.

Rendahnya Kesadaran dan Partisipasi.

Rendahnya kesadaran dan partisipasi pedagang kecil dalam program
pemberdayaan yang ditawarkan. Faktor-faktor seperti kurangnya informasi,
kurangnya motivasi, atau ketidakpercayaan terhadap manfaat program dapat
menjadi hambatan dalam menggerakkan pedagang kecil untuk terlibat aktif
dalam upaya pemberdayaan.

Permasalahan Pendukung
Permasalahan pendukung yang dapat muncul dalam pemberdayaan pedagang
kecil untuk dapat bertahan pasca pandemi di Kelurahan Cibereum meliputi:

1)

Kebijakan dan Regulasi.



2)

3)

4)

5)

6)

Adanya kebijakan dan regulasi yang kompleks atau tidak mendukung dapat
menjadi hambatan bagi pedagang kecil. Peraturan yang membatasi akses ke
lokasi usaha, birokrasi yang rumit, atau kebijakan yang tidak mengakomodasi
kebutuhan pedagang kecil dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
bertahan dan berkembang.

Akses ke Sumberdaya Finansial.

Keterbatasan akses ke sumberdaya finansial, seperti pinjaman modal usaha
atau program pembiayaan yang terjangkau, dapat menjadi kendala bagi
pedagang kecil dalam memperkuat usaha mereka. Dukungan finansial yang
terbatas atau tingginya persyaratan untuk mendapatkan pinjaman dapat
membatasi kemampuan mereka untuk melakukan investasi dan
pengembangan usaha.

Infrastruktur dan Fasilitas.

Keterbatasan infrastruktur fisik seperti sarana transportasi, sanitasi, atau
akses ke energi listrik yang terjangkau dapat mempengaruhi operasional
pedagang kecil. Ketersediaan fasilitas umum yang memadai seperti tempat
parkir, tempat pembuangan sampah, atau aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas juga dapat menjadi faktor pendukung yang penting dalam
pemberdayaan pedagang kecil.

Kemitraan dan Jaringan.

Kurangnya kemitraan dan jaringan antara pedagang kecil, organisasi
masyarakat, atau pemangku kepentingan lainnya dapat menghambat
pertukaran informasi, kolaborasi, dan akses ke peluang bisnis yang lebih luas.
Dukungan dalam membangun kemitraan dan jaringan yang saling
menguntungkan dapat membantu pedagang kecil memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing mereka.

Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat.

Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya mendukung
pedagang kecil pasca pandemi dan kebutuhan untuk berbelanja lokal dapat
mempengaruhi permintaan dan dukungan terhadap usaha pedagang kecil.
Program edukasi dan kampanye sosialisasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pendidikan masyarakat tentang manfaat
ekonomi lokal dan pemberdayaan pedagang kecil dapat menjadi pendukung
yang penting.

Teknologi dan Akses Digital

Kurangnya keterampilan digital dan akses terhadap teknologi informasi dan
komunikasi dapat menjadi hambatan dalam memanfaatkan peluang digital
untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Dukungan
dalam pengembangan keterampilan digital dan akses terhadap teknologi
dapat membantu pedagang kecil dalam beradaptasi dengan tren teknologi
terkini.



BAB IV
RANCANGAN DAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN

4.1 Desain Kegiatan
Desain kegiatan pengabdian masyarakat :

4.2

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pelatihan dan Pendampingan Bisnis.

Mengadakan serangkaian pelatihan bisnis yang meliputi manajemen usaha,
perencanaan keuangan, pemasaran, pengelolaan inventaris, dan penggunaan
teknologi. Menyediakan pendampingan langsung kepada pedagang kecil
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh
dalam operasional bisnis mereka.

Pemetaan dan Pengembangan Akses Pasar.

Melakukan pemetaan pasar lokal dan potensi pelanggan di Kelurahan
Cibereum. Mengadakan kegiatan promosi dan pemasaran bersama, seperti
pameran, festival, atau pasar rakyat, untuk meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk pedagang kecil. Membantu pedagang kecil dalam
memperluas akses mereka ke platform e-commerce atau pasar online.
Pemberdayaan Digital

Mengadakan pelatihan keterampilan digital kepada pedagang kecil, termasuk
penggunaan platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi bisnis.
Membantu pedagang kecil dalam membuat profil bisnis online, mengelola
konten digital, dan memperluas jangkauan pemasaran mereka melalui
internet.

Pengembangan Program Kemitraan.

Menghubungkan pedagang kecil dengan mitra potensial, seperti lembaga
keuangan, produsen lokal, atau organisasi pemasaran. Membantu dalam
negosiasi dan pembentukan kemitraan yang saling menguntungkan untuk
memperluas akses ke sumber daya, pembiayaan, dan peningkatan kapasitas.
Kampanye Kesadaran Masyarakat.

Mengadakan kampanye sosialisasi dan pendidikan masyarakat mengenai
pentingnya mendukung pedagang kecil pasca pandemi. Melibatkan
masyarakat dalam acara-acara promosi lokal, seperti "Hari Belanja Lokal" atau
"Pekan UMKM", untuk meningkatkan kesadaran dan menggerakkan
partisipasi dalam membeli produk dari pedagang kecil.

Evaluasi dan Pemantauan.

Melakukan evaluasi terhadap dampak kegiatan pemberdayaan yang dilakukan
secara berkala. Memantau perkembangan pedagang kecil setelah mengikuti
kegiatan pemberdayaan untuk mengukur keberhasilan dan memberikan
bantuan tambahan jika diperlukan. Perlu diingat bahwa desain kegiatan ini
harus dises

Persiapan Kegiatan
Adapun persiapan yang perlu dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat :

1)

Identifikasi Kebutuhan.



4.3

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Lakukan penelitian atau survei terlebih dahulu untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pedagang kecil di Kelurahan
Cibereum pasca pandemi. Melibatkan para pedagang kecil dan pemangku
kepentingan lokal dalam proses ini akan membantu memperoleh wawasan
yang lebih mendalam.

Tim Pengabdian.

Bentuk tim pengabdian yang terdiri dari anggota yang memiliki latar belakang
dan keahlian yang sesuai dengan tujuan pengabdian, seperti akademisi,
praktisi bisnis, atau ahli pemasaran. Pastikan tim memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang pemberdayaan pedagang kecil dan penanganan
dampak pandemi.

Rencana Kegiatan.

Buat rencana kegiatan yang rinci, termasuk jadwal, tujuan, metode, dan hasil
yang diharapkan dari setiap kegiatan. Rencana ini harus mencakup
serangkaian kegiatan yang telah disebutkan sebelumnya, seperti pelatihan,
pembentukan koperasi, pemetaan pasar, pemberdayaan digital,
pengembangan program kemitraan, dan kampanye kesadaran masyarakat.
Kerjasama dengan Pihak Terkait

Jalin kerjasama dengan pemerintah setempat, organisasi masyarakat, lembaga
keuangan, dan pihak-pihak terkait lainnya yang dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan. Koordinasi yang baik dengan pihak
terkait akan memperkuat dampak kegiatan dan memastikan adanya dukungan
yang diperlukan.

Anggaran dan Sumber Daya.

Buat perencanaan anggaran yang mencakup biaya operasional, honorarium,
transportasi, materi pelatihan, bahan promosi, dan sumber daya lainnya yang
diperlukan. Identifikasi sumber daya yang tersedia, baik dari lembaga
pendanaan, sponsor, atau sumbangan masyarakat.

Komunikasi dan Promosi.

Rancang strategi komunikasi dan promosi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan.
Gunakan media sosial, situs web, selebaran, atau ceramah di komunitas lokal
untuk mempromosikan kegiatan dan manfaatnya bagi pedagang kecil dan
masyarakat.

Evaluasi dan Monitoring

Tetapkan metode evaluasi dan monitoring yang akan digunakan untuk menilai
keberhasilan kegiatan dan dampaknya terhadap pedagang kecil dan kelurahan
Cibereum secara keseluruhan. Buat instrumen evaluasi, seperti kuesioner atau
wawancara, untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 25 Februari
s/d 25 April 2023 dengan tema "Pemberdayaan Pedagang Kecil untuk Dapat
Bertahan Pasca Pandemi di Kelurahan Cibereum" meliputi :

1)

Pelatihan dan Pendampingan.
Melaksanakan serangkaian pelatihan dan pendampingan kepada pedagang
kecil mengenai manajemen bisnis, pemasaran, keuangan, dan keterampilan
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2)

3)

4)

5)

6)

teknis yang relevan. Pastikan pelatihan dilakukan secara interaktif dan praktis
sehingga peserta dapat mengaplikasikan langsung dalam bisnis mereka.
Pemetaan dan Pengembangan Akses Pasar.

Lakukan pemetaan pasar lokal untuk mengidentifikasi peluang pasar dan
potensi pelanggan. Bantu pedagang kecil dalam mengembangkan strategi
pemasaran, branding, dan promosi produk mereka. Organisir kegiatan
promosi, seperti pameran atau pasar rakyat, yang melibatkan pedagang kecil
dan menarik minat masyarakat.

Pemberdayaan Digital.

Sediakan pelatihan dan dukungan dalam penerapan teknologi digital bagi
pedagang kecil, termasuk penggunaan platform e-commerce, pemasaran
online, dan manajemen bisnis digital. Bantu mereka dalam membuat profil
bisnis online, mengelola transaksi digital, dan meningkatkan visibilitas online.
Pengembangan Program Kemitraan.

Fasilitasi pertemuan antara pedagang kecil dengan mitra potensial, seperti
lembaga keuangan, produsen lokal, atau organisasi pemasaran. Bantu dalam
negosiasi kemitraan yang saling menguntungkan, seperti program pembiayaan
usaha, akses ke bahan baku, atau promosi bersama.

Kampanye Kesadaran Masyarakat.

Organisir kampanye sosialisasi dan pendidikan masyarakat mengenai
pentingnya mendukung pedagang kecil pasca pandemi. Gunakan berbagai
media komunikasi, seperti media sosial, pamflet, spanduk, atau acara
komunitas, untuk menyampaikan pesan penting tentang keberadaan
pedagang kecil dan manfaat belanja lokal.

Evaluasi dan Pemantauan.

Lakukan evaluasi secara berkala terhadap keberhasilan kegiatan dan
dampaknya terhadap pedagang kecil dan kelurahan Cibereum. Gunakan
instrumen evaluasi yang telah disiapkan sebelumnya, seperti kuesioner atau
wawancara, untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta. Pemantauan
terus-menerus diperlukan untuk mengevaluasi keberlanjutan program
pemberdayaan.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Evaluasi Kegiatan
Hasil evaluasi dari kegiaatan pengabdian masyarakat ini antara lain :

1)

2)

3)

4)

Tujuan pengabbdian masayarakat dengan pemberdayaan pedagang kecil di
Kelurahan Cisarua pasca pandemi dapat bertahan saat ini, meskipun daya beli
masyarakat belum terlalu tinggi dan persaingan usaha sejenis relative banyak.
Metode dan strategi yang digunakan pada kegiatan pengabdian tersebut
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan para pedagang kecil.

Adapun dampak positif dari kegiatan pemgabdian masayaralt ini yaitu para
pedagang menyadari dan memahami bahwa dalam melakukan dagang harus
menjaga mutu dan adanya inovasi produknya.

Para pedagang menginginkan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara
rutin dan berkesinambungan, dimana kegiatan ini sangat bermanfaat buat
mereka.

5.2 Kesulitan dan Kendala
Adapun kesulitan dan kendala yang dihadapi para pedagang meliputi :

1)

2)

3)

4)

Pedagang kecil mungkin menghadapi kendala dalam mengakses sumber daya
yang diperlukan untuk meningkatkan usaha mereka, seperti modal, peralatan,
atau bahan baku. Keterbatasan akses ini dapat membatasi kemampuan mereka
untuk bertahan pasca pandemi.

Pedagang kecil menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi akibat pandemi. Mereka perlu memahami dan
mengimplementasikan protokol kesehatan, beralih ke model bisnis online atau
pengiriman, atau mengubah strategi pemasaran mereka. Tantangan ini dapat
menghambat upaya pemberdayaan pedagang kecil.

Pedagang kecil membutuhkan pengetahuan dan keterampilan tambahan untuk
dapat beradaptasi dengan kondisi pasca pandemi. Misalnya, mereka mungkin
perlu belajar tentang manajemen keuangan, pemasaran digital, atau teknik
pengembangan produk. Kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendidikan
yang sesuai dapat menjadi kendala dalam upaya pemberdayaan.

Pedagang kecil membutuhkan dukungan dari pemerintah atau lembaga lainnya
dalam hal akses ke modal, pelatihan, dan bantuan teknis. Namun, keterbatasan
dukungan ini dapat menjadi kendala dalam upaya pemberdayaan pedagang
kecil.

5.3 Pelajaran yang didapatkan
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat beberapa pelajaran yang dapat dipetik
adalah:

1) Kegiatan ini menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan

keterampilan pedagang kecil untuk dapat bertahan pasca pandemi.

2) Kegiatan ini pentingnya memperluas akses pedagang kecil terhadap sumber

daya yang diperlukan, seperti modal, peralatan, atau bahan baku. Pelajaran ini
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3)

4)

menunjukkan bahwa pemberian dukungan yang tepat secara finansial dan
non-finansial dapat membantu pedagang kecil untuk mengatasi hambatan dan
meningkatkan kinerja usaha mereka.

Kegiatan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga masyarakat, dan pedagang kecil
itu sendiri.

Pandemi telah memaksa pedagang kecil untuk beradaptasi dengan perubahan
yang cepat. Pelajaran yang dapat dipetik adalah pentingnya fleksibilitas dan
kesiapan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Pemberdayaan
Pedagang Kecil untuk Dapat Bertahan Pasca Pandemi di Kelurahan Cibereum" adalah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pemberdayaan pedagang kecil sangat penting untuk membantu mereka bertahan dan
berkembang pasca pandemi. Dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
akses ke sumber daya, pedagang kecil dapat menghadapi tantangan ekonomi dan
sosial yang dihadapi setelah pandemi.

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga masyarakat, dan pedagang kecil merupakan
faktor kunci dalam mencapai pemberdayaan yang efektif. Kerja sama yang erat dan
saling mendukung antara berbagai pemangku kepentingan memungkinkan
penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan penyebaran praktik terbaik.
Penerapan teknologi dan inovasi adalah elemen penting dalam pemberdayaan
pedagang kecil. Memanfaatkan teknologi digital dan platform online dapat membantu
pedagang kecil mengatasi batasan geografis, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperluas jangkauan pasar mereka.

Evaluasi partisipatif dan umpan balik dari pedagang kecil dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting dalam mengukur keberhasilan dan efektivitas kegiatan.
Melibatkan mereka dalam proses evaluasi dapat membantu mengidentifikasi
kelemahan dan area peningkatan untuk kegiatan selanjutnya.

6.2. SARAN
Saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat di masa depan dengan tema yang serupa
adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyediakan pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pedagang
kecil. Identifikasi keterampilan yang diperlukan dan sesuaikan program pelatihan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam menghadapi
perubahan dan beradaptasi dengan pasar yang baru.

Membangun kemitraan dengan lembaga keuangan, pemerintah, dan organisasi
masyarakat lainnya untuk memperluas akses pedagang kecil ke sumber daya finansial
dan non-finansial. Hal ini dapat mencakup penyediaan modal usaha, bantuan teknis,
atau pengembangan jejaring bisnis.

Terus memantau perkembangan pasar dan kebutuhan pedagang kecil. Selalu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis dan mengidentifikasi peluang baru
yang dapat dimanfaatkan oleh pedagang kecil.

Mendorong adopsi teknologi dan inovasi. Berikan pelatihan dan dukungan untuk
memanfaatkan teknologi digital dan solusi online yang relevan untuk meningkatkan
daya saing dan efisiensi operasional pedagang kecil.

Bangun jaringan dan forum komunitas bagi pedagang kecil untuk berbagi pengalaman,
saling mendukung, dan berkolaborasi. Ini dapat memperkuat solidaritas dan
menghadirkan kesempatan untuk pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik.
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6) Terus melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap kegiatan
pemberdayaan pedagang kecil. Evaluasi ini dapat membantu mengukur dampak dan

keberlanjutan program, serta mengidentifikasi area perbaikan untuk kegiatan
selanjutnya.
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